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ABSTRAK

Gajah termasuk satwa yang dilindungi berdasarkan Undang-Undang ne.5 tahun 1990 tentang
Konservasi Sumberdaya Alam Hayati Penelitian ini bertujuan untuk mengamati perilaku gajah
sumatera (Elephas maximus sumatranus T) dan mengamati pola makan gajah pada Pusat Konservasi
Gajah Tahura Minas. Penelitian dilakukan selama 1 bulan menggunakan metode stratified random
sampling dengan jumlah gajah yang diamati sebanyak 30% dari jumlah gajah keseluruhan yang ada
di Pusat Konservasi Gajah Minas. Dari hasil penelitian didapatkan 12 ekor gajah dari 36 ekor gajah
dan masing-masing kelompok terdiri dari 3 ekor gajah jantan dewasa, 3 ekor gajah betina dewasa, 3
ekor gajah jantan anak-anak dan 3 ekor gajah betina anak-anak Perilaku gajah sehari-hari adalah
makan, minum, menggaram, defekasi dan urine, berkubang dan istirahat, bergerak dan
bersosialisasi. Perilaku gajah yang paling banyak menghabiskan waktu adalah aktivitas makan
dilakukan mulai dari bangun tidur sekitar jam 04.00 subuh sampai tidur kembali pada malam
harinya pulul 23.00 wib. Aktivitas lain dilalukan di sela-sela aktivitas makan. Waktu gajah
beristirahat berkisar 4-5 jam

Kata Kunci : Tahura Minas, Pusat Konservasi Gajah, Perilaku Makan Gajah.
1. Pendahuluan

Gajah termasuk dalam Ordo Proboscidae. Spesies gajah yang masih bertahan hidup adalah Elephas
maximus dan Loxedonta africana.Gajah sumatera termasuk dari subspecies Elephan maximus. Gajah
sumatera (Elephas maximus sumatranus T) dinyatakan sebagai satwa yang dilindungi oleh Undang-
Undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. The Red
Data Book yang dikeluarkan oleh badan internasional dibidang Konservasi Sumber Daya Alam
(International Union For Conservation of Nature and Natural Resources /IUCN), memasukkan gajah
kedalam kelompok satwa yang terancam punah (Endangered Species). Berdasarkan data Unit
Konsevasi Sumber Daya Alam (KSDA) Riau tahun 1999, jumlah populasi gajah di Provinsi Riau
berkisar antara 700-800 ekor yang terbesar di 18 kantong habitat yang terus mengalami kerusakan
(Dinas Kehutanan Provinsi Riau, 2002).

Keberadaan gajah dimuka bumi ini merupaka salah satu mata rantai kehidupan dalam suatu
ekosistem. Gajah mempunyai sifat bersosialisasi dan berperilaku individu. Gajah hidup berkelompok
menjelajahi lokasi untuk mencari makanan bersama.Gajah menjadi masalah besar dalam kehidupan,
dari satu sisi satwa ini perlu dilindungi, sedangkan dari sisi perekonomian masyarakat juga perlu
ditingkathkan. Upaya menjaga kelestarian satwa telah dilaksanakan konservasi satwa secara eksitu
dan insitu, baik pada habiatat aslinya di hutan maupun habitat buatan diluar kawasan hutan.

Pusat Konservasi Gajah (PEG) adalah tempat penangkaran gajah liar yang ditangkap dari hutan
karena mengganggu masyarakat sekitar hutan, tetapi gajah tersebut mengalami permasalahan
berdaptasi dengan lingkungan baru kerena perbedaan pola hidup dan pola makan yang
menyebabkan gajah mengalami stress, kurus dan sakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengamati perilaku gajah dan mengamati pola makan gajah pada Pusat Konsevasi Gajah di Tahura
Minas. Manfaat penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan pola makan yang tepat
dan perlakuan yang sesuai terhadap gajah Pusat Konservasi Gajah Minas.
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2. Bahan Dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Konservasi Gajah Tahura Minas Pekanbaru. Penelitian
dilaksanakan selama 30 hari, Bahan penelitian yang digunakan adalah gajah-gajah yang ada di Pusat
Konservasi Gajah, dan alat penelitian yang digunakan adalah alat tulis, kemara, timbangan makanan,
meteran dan stop watch.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka, wawancara kepada petugas dan
pawang/pelatih Pusat Konservasi Gajah, pengamatan perilaku dan pola makan gajah langsung
dilapangan selama 12 jam dan dokumen dari keadaan umum lokasi penelitian. Analisis data yang
digunakan untuk perilaku dan pola makan adalah deskriptif, histogram dan persentase.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Berat dan Tinggi Gajah di Pusat Konservasi Gajah Minas

Ukuran berat gajah di Pusat Konservasi Gajah Minas rata-rata sama di setiap kelompoknya. Berat
rata-rata gajah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Berat Gajah berdasarkan Kelompok

No Kelompok gajah Berat badan (kg)
1 Gajah jantan dewasa 2435
2 Gajah betina dewasa 1729
3 Gajah jantan anak-anak 4688
4 Gajah betina anak-anak 445,6

Gajah jantan lebih berat dibandingkan dari gajah betina. Kecenderungan ini juga terhadai
pada gajah anak. Tinggi gajah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tinggi gajah berdasarkan kelompok

No Eelompok gajah Tinggi gajah (m)
1 Gajah jantan dewasa 3.0
2 Gajah betina dewasa 2.6
3 Gajah jantan anak-anak L6
4 Gajah betina anak-anak 1.4

3.2 Perilaku Gajah di Pusat Konservasi Gajah Minas

Hasil penelitian perilaku dan pola makan gajah di Pusat Konservasi Gajah Minas adalah gajah
tidak pernah berhenti makan. Aktifitas makan dilakukan mulai dari kandang sampai ketempat
pengembalaan dengan memakan berbagai jenis makanan di sepanjang jalan. Gajah akan memakan
makanan yang segar terlebih dahulu, gajah memakan makanan yang ada. Dalam sehari gajah dewasa
menghabiskan waktu 18-24 jam untuk mencari makan. Gajah dewasa ditaksir menghabiskan lebh
dari 300 kg tumbuhan segar setiap hari. Kebutuhan minum gajah diperkirakan 20-501 perhari.

Perilaku istirahat dan tidur gajah di Pusat Konservasi Gajah dimulai pada pulod 23.00-05.00 WIE.
Namun tidak berarti diluar waktu tersebut semua kawanan gajah aktif, selalu saja ada diantara
anggota kawanan yang istirahat ketika anggota lain sedang mencari makanan (Widowati, 1985).
Gajah di Pusat Konservasi Gajah pada saat tidur tidak bisa diganggu dengan suara atau kilatan cahaya
pada mata, gajah akan marah dengan suara melengking, Gajah bisa tidur atau istirahat dengan posisi
berdiri dan berbaring, pada siang hari gajah jantan tidur sambil berdiri. Gajah tidur mengeluarkan
suara dengkuran pada malam hari. Menurut Altevoght & Kurt (1975) gajah dapat beristirahat dengan
posisi berdiri dengan telinga dikibas-kibaskan, kepala menggangpuk-angguk dan badan bergoyang
pelan sedemikian rupa, gajah juga dapat tidur sambil berbaring pada suatu sisi serta mengeluarkan
bunyi denghuran.

Berikut ini perilaku gajah dari jantan dewasa, betina dewasa, jantan anak dan betina anak (Tabel
3).
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No Waktu Gajah jantan Gajah betina Gaajahjantan  Gajah betina
dewasa dewasa anak-anak anak-anak

1 06.00-19.00 Makan Makan Makan Makan
2 07.00-08.00 Mandi Mandi Bermain Bermain
3 08.00-10.00 Masuk hutan Masuk hutan Mandi Mandi
4 10.00-12.00 Menggaram Menggaram Masuk hutan  Masuk hutan
5 12.00-15.00 Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat
6  15.00-16.00 Berkubang Berkubang Menggaram  Menggaram
7 16.00-18.00 Pulang /mandi Pulang/mandi Berkubang Berkubang
8 1B8.00-06.00 Makan /tidur Makan /tidur Makan ftidur ~ Makan /tidur

Perilaku gajah dalam organisasi sosial, gajah jantan yang ada di Pusat Konservasi Gajah minas
tidak sama dengan gajah liar yang hidup berkelompolk, karena gajah di Pusat Konservasi Gajah
digembalakan secara terpisah-pisah tergantung dimana pelatih mengembalakannya. Pemimpin
kelompok gajah pada Pusat Konservasi Gajah Minas adalah gajah jantan bergading dan bertubuh
paling besar akan ditakuti dan disegani oleh gajah-gajah lainnya.gajah jantan deasa sangat ditaluti
dan disegani gajah lainnyakarena peralatan yang besar dan garang, gajah juga dipakai untuk melatih
gajah yang baru ditangkap, dijinakkan dan mengusir gajah liar. Gajah jantan dewsasa juga sebagai
tempat mengadu atau berlindung gajah yang masih anak-anak apabila diganggu gajah lain dan
manusia. Perilaku komunikasi dan suara gajah di Pusat Konservasi Gajah Minas seing berkomunikasi
dengn menggunakan suara dan belalai. Gajah yang bertemu di perjalanan akan saling mengaitkan
belalai atau sekedar saling menggosokkan badan. Gajah akan terlihat beringas dengan mata merah
dan membelalak dengan sikap waspada itu bertanda gajah tidak suka dengan sekelilingnya, gajah
juga sering mengangkat belalainya keatas dengan ujung belalai bergerak memutar kekiri dan ke
kanan. Suara gajah juga merupakan alat komunikasi yang sangat penting bagi gajah tersebut.
Menurut Eltrigham (1982) komunikasi gajah ditunjukkan dengan kibasan daun telingabelali dan
ekor posisi kepala serta bau-bauan yang dikeluarkan oleh kelenjer temporal. Apabila gajah marah
akan menarik telinganya tegang kesamping dan seperti menakut-nakuti. Gajah yang sedang gembira
akan mengangkat kepalanya tinggi-tinggi dan gajah yang takut akan menunduklan kepalanya pada
gajah yang ditakuti.

Perilalu berkubang dan menggaram, gajah di Pusat Konservasi Gajah Minas berkubang pada
bendungan air yang terdapat ditempat pengembalaan, kalau tidak ada air gajah biasanya
menaburkan tanah ketubuh dengan menggunakan belalai dan juga mengepak-ngepakkan telinga
untuk mendinginkan badan. Gajah menggaram agar kondisi tubuh gajah tetap fit karena dalam
mengandung yudisium sebagai sumber mineral bagi gajah tersebut. Gajah di Pusat Konservasi Gajah
Minas mengesah gading dengan cara menancapkan gading-gading mereka pada tebing, sungaizambil
mandi dan makan gumpalan tanah yang mengandung garam, gajah sering menggosakkan badan yang
penuh lumpur pada batang pehon yang dijumpai atau pada sesama gajah. Menurut Lekagul & Me.
Nelly (1977) biasanya gajah menaburkan tanah ketubuhnya untuk melindungi kulit dari warna
aslinya an memelihara kulit sedangkan gading ditajamkan pada tebing sungai atau pada garam
mineral yang keras. Gajah di Pusat Konservasi Gajah Minas sudah mengetahui jalurnya yang akan
dilewati, gajah tidak akan tersesat jika dilepaskan dan akan pulang kekandang dengan sendirinya
serta dapat mengingat pelatihnya serta orang-orang vang pernah dekat dengannya. Menurut
Soedomo (1986) mengatakan penciuman gajah sumatra sangat tajam dan daya ingatnya sangat kuat.
Gajah sematera tidak mampu lihat manusia pada jarak 10-15 Meter dalam keadaan panas teriktetapi
gajah dapat melihat manusia pada jarak 40-50 Meter pada cuaca mendung, Pada jarak 50 Meter gajah
dapat mendengar suara.

Perilaku bergerak atau berjalan gajahdi Pusat Konservasi Gajah Minas tidak menimbulkan suara
yang berlebihan, kadang tanpa disadari gajah sudah ada disekitar kita, biasanya dalam perjalanan
masuk hutan gajah hanya makan berjalan tanpa melakukan gerakan-gerakan yang lain kecuali ada
yvang membuat mereka terkejut maka mereka akan berlali kencang. Menurut Widowati [1985])
menyatakan faktor badan gajah yang besar dan berat maka gajah-gajah tersebut tidak menimbulkan
suara tetapi berat badan tidak menghalangi gajah untuk tetap gesit menghadapi musuh yang

menyerangnya.
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Perilaku makan dan minum gajah betina yang ada di Pusat Konservasi Gajah Minas sama saja
dengan gajah jantan tidak ada perbedaan baik dari jumlah makanan sampai cara makan hanya cara
mengambil makanan yang berbeda, gajah jantan dibantu gading sementara gajah betina
mengandalkan belalai, dahi, taring dan kali untuk mengambil makanan. Menurut Bonar (1992)
menjelaskan bahwa gajah mempunyai belalai yang dipergunakan untuk mencium bau-bauan,
menangkap, meraba serta menyemprotkn air. Belalai juga dipergunakan untuk mengambil makanan
dan dimemasukkan di mulut. Berikut ini jenis-jenis pakan gajah di Pusat Konservasi Gajah Minas

(Tabel 4).
Tabel 4. Jenis pakan gajah sumatra pada habitat alam di PEG minas
No Nama Nama latin YTang dimakan
1 Bambu Bambusa sp Batang muda
2 Baghan Donax sp Daun
3 Cempedak hutan Artecarpus sp Buah
4 Dadap duri Erytriana sp Daun
5 Durian hutan Durio zibetinus Buah
6 Gelagah Saevham spontanea Daun
7 Jeruk hutan Citrus sp Buah
8 Kedondong hutan Spondias sp Buah
9 Medang Litsea sp Daun dan kulit muda
10 Meraanti Shorea leprosula Daun muda
11 Pisang hutan Musa sp Daun, batang, buah
12 Randu Ceiba sp Kulit muda
13 Rambutan hutan Nephelian sp Buah
14 Rotan Calamus sp Daun dan rotan muda
15 Tampu gajah Macarangah sp Daun
16 Alang-alang Imperata cylinrica Semuanya
17 Rumput kersik Leersia hexandra Daun
18 Fumput kawat [schaemum aritatum Daun
19 Putri malu Mimosa pudica Daun
20 Akasia Acacia sp Kulit dan daun muda
4. Kesimpulan
1. Perilaku gajah dalam kehidupan sehari-hari antara lain adalah makan, minum, pengasinan,
defekasi dan urine, berkubang dan memelihara tubuh, istirahat, pergerakan, sosial dan
gangguan gajah di lokasi perkebunan masyarakat
2. Perilaku gajah yang paling banyak menghabiskan waktu adalah aktivitas makan dilakukan
mulai dari bangun tidur sekitar jam 04.00 subuh sampai tidur kembali pada malam harinya
pukul 23.00 WIB. Aktivitas lain yang dilakukan di sela-sela aktivitas makan. Wakiu gajah
beristirahat berkisah 4-5 jam
3. Pola makan gajah sumatera di PKG sudah diatur. Gajah-gajah mendapatkan makanan pada

habitat hutan pada siang hari dan untuk makan mala di kandang gajah-gajah disediakan
makanan rutin berupa batang pisang

5. Ucapan Terimakasih

Kami mengucapkan terimakasih kepada pihak Fakultas Pertanian Universitas Riau yang telah
mendanai seminar ini.
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